
 

 

 

AKURASI ARAH KIBLAT MASJID/MUSALA DI RUANG 

PUBLIK KECAMATAN SUBANG KABUPATEN SUBANG 

BERDASARKAN MIZWALLA & GOOGLE EARTH 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.)  

pada Program Studi Ilmu Falak   

 

 

 

 
 

 

 

Disusun oleh: 

DIAN YUSTIKA SOPIAN 

NIM 2283140009 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER SYEKH NURJATI  

CIREBON  

2026 M / 1447 H 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

 

Dian Yustika Sopian : 2283140009. Akurasi Arah Kiblat Masjid/Musala Di 

Ruang Publik Kecamatan Subang Kabupaten Subang berdasarkan Mizwalla & 

Google Earth 

Arah kiblat merupakan salah satu syarat sah salat yang memiliki dimensi 

teologis sekaligus normatif yang sangat esensial. Ketidaktepatan dalam 

penentuannya dapat berimplikasi langsung terhadap kualitas ibadah umat Islam. 

Fenomena deviasi arah kiblat masih ditemukan pada sejumlah masjid dan musala 

di ruang publik Kecamatan Subang, yang umumnya ditentukan dengan metode 

sederhana atau berbasis perkiraan tanpa verifikasi falakiyah. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan penelitian: (1) bagaimana metode penentuan arah kiblat 

yang digunakan di masjid/musala ruang publik Kecamatan Subang ditinjau dari 

perspektif ilmu falak; (2) bagaimana tingkat akurasi arah kiblat berdasarkan 

pengukuran falakiyah; dan (3) bagaimana perspektif hukum Islam terhadap hasil 

pengukuran tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dua dimensi 

analisis, yakni konseptual dan empiris. Pendekatan konseptual dipakai untuk 

mengkaji teori falak dan kaidah fiqh mengenai kiblat, sedangkan pendekatan 

empiris dilakukan melalui penelitian lapangan pada enam locus masjid dan musala 

di ruang publik Kecamatan Subang. Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung dengan instrumen falak (mizwalla dan aplikasi Google Earth), wawancara 

dengan pengelola masjid/musala, serta dokumentasi pembangunan dan renovasi. 

Sementara itu, data sekunder dihimpun dari literatur ilmiah, artikel jurnal, karya 

akademik, dan laporan resmi Kementerian Agama. Analisis data dilakukan dengan 

model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah kiblat pada enam lokasi masjid 

dan musala di ruang publik Kecaman Subang yang masih dapat di toleransi deviasi 

nya yaitu Masjid Al-Falah memiliki deviasi terkecil sebesar 3° 23’, karena deviasi 

kecil yang sesuai dengan teori batas toleransi sebesar 2°-3° sedangkan lima Lokasi 

masjid dan musala ruang publik lainnya seperti Masjid Al-Hikmah, musala As-

Syifa, Musala Alun-alun, dan Musala Al-Ma’soem menunjukkan deviasi yang tidak 

dapat ditoleransi yakni 5°4’ - 32°10’ karena arah kiblatnya tidak mengarah ke 

kawasan Ka‘bah. Dari sudut pandang hukum Islam, koreksi arah kiblat pada lokasi 

dengan deviasi besar menjadi keharusan agar ibadah salat benar-benar sah sesuai 

syarat menghadap kiblat. Dari perspektif ilmu falak, metode taqribi yang digunakan 

mayoritas musala tidak memenuhi standar presisi astronomis dan perlu dikoreksi 

dengan instrumen falakiyah modern.  

Kata kunci: Arah Kiblat, Mizwalla, Google Earth, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

 
Dian Yustika Sopian : 2283140009. Accuracy of the Qibla Direction of 

Mosques/Musala in Public Spaces in Subang District, Subang Regency based 

on Mizwalla & Google Earth 

The direction of the qibla is one of the valid requirements for prayer which 

has a very essential theological and normative dimension. Inaccuracies in its 

determination can have direct implications for the quality of worship of Muslims. 

The phenomenon of deviation in the direction of the qibla is still found in a number 

of mosques and prayer rooms in the public space of Subang District, which are 

generally determined by simple methods or based on estimates without falakiyah 

verification. This condition gives rise to research questions: (1) how the method of 

determining the direction of the qibla used in mosques/musalas in public spaces in 

Subang District is reviewed from the perspective of astronomy; (2) how is the level 

of accuracy of the Qibla direction based on the measurement of falakiyah; and (3) 

what is the perspective of Islamic law on the results of the measurement. 

This research uses a qualitative approach with two dimensions of analysis, 

namely conceptual and empirical. The conceptual approach is used to study the 

theory of falak and fiqh rules regarding the qibla, while the empirical approach is 

carried out through field research on six locuses of mosques and prayer rooms in 

the public space of Subang District. Primary data was obtained through direct 

observation with falak instruments (mizwalla and Google Earth application), 

interviews with mosque/prayer room managers, and construction and renovation 

documentation. Meanwhile, secondary data was collected from scientific literature, 

journal articles, academic works, and official reports of the Ministry of Religion. 

Data analysis was carried out using the Miles and Huberman interactive model 

which included data reduction, data presentation, as well as conclusion drawing 

and verification. 

The results of the study showed that the direction of the qibla in six mosque 

and prayer rooms in the public space of Subang District, which can still be tolerated 

for deviation, namely the Al-Falah Mosque, has the smallest deviation of 3° 23', 

because the small deviation is in accordance with the theory of the tolerance limit 

of 2°-3° while the five locations of mosques and other public space prayer rooms 

such as the Al-Hikmah Mosque,  The As-Shifa mosque, the Alun-alun mosque, and 

the Al-Ma'soem mosque show an intolerable deviation of 5°4' - 32°10' because the 

direction of the qibla does not lead to the Kaaba area. From the point of view of 

Islamic law, correction of the direction of the qibla in locations with large 

deviations is a must so that the prayer is truly valid according to the conditions of 

facing the qibla. From the perspective of astronomy,  the taqribi method  used by 

the majority of prayer rooms does not meet astronomical precision standards and 

needs to be corrected with modern falakiyah instruments.  

Keywords: Qibla Direction, Mizwalla, Google Earth, Islamic Law. 

 



 
 

iii 
 

 الملخص 

 
دقة اتجاه قبلة المساجد/المسلمات في الأماكن العامة في . ۲۲۸۳۱۴۰۰۰۹ ديان يوستيكا سوبيان:

 منطقة سوبانغ، مقاطعة سوبانغ بناء على ميزوالا وجوجل إيرث 

 

 

اتجاه القبلة هو أحد المتطلبات الصحيحة للصلاة الذي له بعد لاهوتي ومعياري أساسي جدا. يمكن 

أن يكون للأخطاء في تحديدها آثار مباشرة على جودة عبادة المسلمين. ظاهرة الانحراف في اتجاه القبلة لا 

غ، والتي تحدد عادة بطرق تزال موجودة في عدد من المساجد وغرف الصلاة في الفضاء العام لمنطقة سوبان

( كيف يتم مراجعة طريقة 1بسيطة أو بناء على تقديرات دون التحقق من الفلكية. هذه الحالة تثير أسئلة بحثية: )

تحديد اتجاه القبلة المستخدمة في المساجد/المصالح في الأماكن العامة في منطقة سوبانغ من منظور علم الفلك؛  

( ما هو منظور الشريعة الإسلامية  3اتجاه القبلة بناء على قياس الفلكية؛ و)  ( كيف يتم تحديد مستوى دقة2)

 لنتائج القياس. 
النهج  المفاهيمي والتجريبي. يستخدم  التحليل، وهما  يستخدم هذا البحث نهجا نوعيا مع بعدين من 

المفاهيمي لدراسة نظرية الفلك وقواعد الفقه المتعلقة بالقبلة، بينما يتم إجراء النهج التجريبي من خلال البحث 

ة سوبانغ. تم الحصول على البيانات الميداني في ستة مواقع للمساجد وغرف الصلاة في الفضاء العام لمنطق

الفلك ) المباشرة باستخدام أجهزة  الملاحظة  إيرثوتطبيق    مزوالاالأولية من خلال  (، ومقابلات مع  جوجل 

مديري المساجد/غرف الصلاة، وتوثيق البناء والتجديد. وفي الوقت نفسه، تم جمع بيانات ثانوية من الأدبيات  

العلمية، والمقالات العلمية، والأعمال الأكاديمية، والتقارير الرسمية لوزارة الدين. تم إجراء تحليل البيانات  

ي الذي شمل تقليل البيانات، وعرض البيانات، بالإضافة إلى رسم  باستخدام نموذج مايلز وهوبرمان التفاعل

 الاستنتاجات والتحقق. 

أظهرت نتائج الدراسة أن اتجاه القبلة في ستة مساجد وغرف صلاة في الفضاء العام لمنطقة سوبانغ،  

بمقدار   انحراف  أصغر  له  الفلح،  مسجد  وهي  الانحراف،  مع  للتسامح  قابلة  تزال  لا  لأن 23°  3والتي   ،'

لمساجد وغرف الصلاة ° بينما المواقع الخمسة ل3-° 2الانحراف الصغير يتوافق مع نظرية حد التسامح بين  

في الأماكن العامة مثل مسجد الحكمة.  تظهر مسجد الشفاء، ومسجد علون علون، ومسجد المعسوم انحرافا لا 

' لأن اتجاه القبلة لا يؤدي إلى منطقة الكعبة. من وجهة نظر الشريعة الإسلامية،  10° 32  -'  4° 5يحتمل بين  

رافات الكبيرة أمر ضروري حتى تكون الصلاة صحيحة حقا  فإن تصحيح اتجاه القبلة في الأماكن ذات الانح

التي تستخدمها غالبية غرف الصلاة    التقربوفقا لظروف مواجهة القبلة. من منظور علم الفلك،  فإن طريقة  

 لا تلبي معايير الدقة الفلكية وتحتاج إلى تصحيحها باستخدام أدوات الفلكية الحديثة.  
  

 اتجاه القبلة، المزوالة، جوجل إيرث، الشريعة الإسلامية. الكلمات المفتاحية: 
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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah :5-6) 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi 

katakana “Qodarullah” karena semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah 

itu selalu baik, karena Allah itu maha baik” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

 

“Skripsi ini adalah pengingat bahwa perjuangan bukanlah soal siapa yang lebih 

cepat, tetapi siapa yang tidak pernah berhenti meski terasa sangat sulit. Setiap kata 

yang kutulis adalah hasil dari perjuangan dan pengorbanan yang tidak ternilai 

harganya. Aku tau aku tidak sempurna, tetapi aku sudah berusaha dengan segenap 

tenaga dan hati untuk sampai di titik ini” 

 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya y ye ي

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Ḍammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fatḥah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبَ  1

 fa`ala فَ عَلَ  2

 suila سُئِلَ  3
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 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْلَ  5

 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلَ  1

 ramā رَمَى  2

 qīla قِيْلَ  3

 yaqūlu يَ قُوْلُ  4

 

3. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbūṭah hidup 

Ta’ marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbūṭah mati 

Ta’ marbūṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  2

Munawwarah 

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  3

 Karāmah  كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah   فاَطِمَةْ  5

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris  مُدَرِ س   1

 mufassir مُفَسِ ر   2

 Muḥammad مَُُمَّد   3

 musallam مُسَلَّم   4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  1

 al-qalamu الْقَلَمُ  2

 al-jalālu الَْْلَالُ  3

 ar-Raḥmān الرَّحَْْنُ  4

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

5. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تََْخُذُ  1

 syai’un شَيئ   2

 an-nau’u الن َّوْءُ  3

 inna إِنَّ  4
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D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  1

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  2

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

  / Alḥamdu lillāḥi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  1

Alḥamdu lillāḥi rabbil `ālamīn 

-Ar-raḥmānir raḥīm/Ar-raḥmān ar الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  2

raḥīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْر  رحَِيْم   1

عًا 2 ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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